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ABSTRAK

Prestasi atlet merupakan sebuah hasil dari sebuah proses latihan dan pembinan yang dilakukan secara berjenjang, terus-
menerus, dan meningkat secara progresif. Atlet usia muda merupakan sebuah tahapan yang dilalui seseorang yang memiliki
motivasi tinggi menjadi atlet professional, namun ada satu hal penting yang dapat diambil manfaatnya dalam inetraksi pelatihan
olahraga yaitu life skill. Pelaksanaan latihan pada jenjang usia muda melibatkan peran pelatih, orang tua atlet, dan siswa atau
atlet, namun sampai dengan saat ini kualitas peran dari pelatih, orang tua atlet dan bagaimana atlet usia muda mengalami
perkembangan positif  pada skill of life belum dilakukan evaluasi. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana kualitas
kepemimpinan pelatih, keterlibatan orang tua siswa dalam pembinaan olahraga, dan life skill pemain sepakbola usia muda dalam
berlatih. Metode yang digunakan adalah diskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada beberapa komponen
kepeimpinan pelatih, keterlibatan orang tua, dan keterampilan hidup antara Indonesia dan Filipina tidak ada perbedaan yang
signifikan. Kondisi tersebut di Indonesia dan Filipina diharapkan dapat digunakan pengurus pada masing-masing Negara dengan
memperhatikan kelebihan dan kekurangannya. Prestasi atlet merupakan sebuah hasil dari sebuah proses latihan dan pembinan
yang dilakukan secara berjenjang, terus-menerus, dan meningkat secara progresif. Atlet usia muda merupakan sebuah tahapan
yang dilalui seseorang yang memiliki motivasi tinggi menjadi atlet professional, namun ada satu hal penting yang dapat diambil
manfaatnya dalam inetraksi pelatihan olahraga yaitu life skill. Pelaksanaan latihan pada jenjang usia muda melibatkan peran
pelatih, orang tua atlet, dan siswa atau atlet, namun sampai dengan saat ini kualitas peran dari pelatih, orang tua atlet dan
bagaimana atlet usia muda mengalami perkembangan positif  pada skill of life belum dilakukan evaluasi. Penelitian dilakukan
untuk mengetahui bagaimana kualitas kepemimpinan pelatih, keterlibatan orang tua siswa dalam pembinaan olahraga, dan life
skill pemain sepakbola usia muda dalam berlatih. Metode yang digunakan adalah diskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada beberapa komponen kepeimpinan pelatih, keterlibatan orang tua, dan keterampilan hidup antara
Indonesia dan Filipina tidak ada perbedaan yang signifikan. Kondisi tersebut di Indonesia dan Filipina diharapkan dapat
digunakan pengurus pada masing-masing Negara dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangannya. 
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